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UJI PENYEMBUHAN GANGGUAN KULIT PADA MENCIT 
MENGGUNAKAN EKSTRAK BIJI PALEM PUTRI (Veitchia merillii) 
 
Gangguan kulit dapat terjadi pada kehidupan sehari-hari yang disebabkan 
oleh alergen. Gangguan kulit dapat menyebabkan peradangan kronis pada 
kulit dan disertai rasa gatal sehingga diperlukan adanya pengobatan. 
Pengobatan berbahan tumbuhan atau herbal lebih aman, murah dan sangat 
mudah di dapat. Oleh karena itu, digunakan gel ekstrak biji palem putri 
sebagai alternatif untuk menyembuhkan gangguan kulit. Tujuan dari 
penelitian ini untuk mengetahui penyembuhan gangguan kulit pada mencit 
menggunakan gel ekstrak biji palem putri (Veitchia merillii). Penyembuhan 
gangguan kulit dengan cara mengoleskan gel ekstrak biji palem putri pada 
gangguan kulit dengan konsentrasi 0%, 25%, 50%, 75%, 100% dan 
Hidrokortison 1% sebagai kontrol positif. Pengukuran gangguan kulit 
meliputi luas luka yang diukur setiap 24 jam sekali sampai gangguan kulit 
benar-benar tidak ada, data tersebut dihitung persentase penyembuhan dan 
kecepatan penyembuhannya dan dianalisis dengan uji One Way ANOVA 
dengan program Statistical Product and Service Solution (SPSS). Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa persentase dan kecepatan penyembuhan 
gangguan kulit pada mencit tidak berbeda signifikan diantara perlakuan dan 
kontrol, namun berbeda signifikan dengan konsentrasi 0% (kontrol negatif). 
Mulai dari konsentrasi 25% gel ekstrak biji palem putri sudah menunjukkan 
respon positif dalam persentase dan kecepatan penyembuhan gangguan 
kulit. Hal ini dapat diartikan bahwa gel ekstrak biji palem putri dan 
hidrokortison 1% memiliki kemampuan yang sama dalam menyembuhkan 
gangguan kulit. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa gel ekstrak biji 
palem putri (Veitchia merillii) dapat menyembuhkan gangguan kulit pada 
mencit (Mus musculus). 
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HEALING DISORDERS OF SKIN INTERFERENCE IN MENCIT 
USING EXTRACT OF PRINCESS PALEM SEEDS (Veitchia merillii) 
 
Skin disorders can occur in everyday life caused by allergens. Skin disorders 
can cause chronic inflammation of the skin and accompanied by itching, so that 
treatment is needed. Treatment made from plants or herbs safer, cheaper and 
very easy to get. Therefore, it is used princess palm seed extract gel as an 
alternative to cure skin disorders. The purpose of this study was to determine 
the healing of skin disorders in mice using female palm seed extract gel 
(Veitchia merillii). Healing of skin disorders by applying gel of princess palm 
seed extract on skin disorders with concentrations of 0%, 25%, 50%, 75%, 
100% and Hydrocortisone 1% as positive control. Measurement of skin 
disorders include the area of the wound that is measured every 24 hours until 
the skin disorder is completely absent, the data is calculated the percentage of 
healing and the speed of healing and analyzed with the One Way ANOVA test 
with the Statistical Product and Service Solution (SPSS) program. The results 
of this study indicate that the percentage and speed of healing of skin disorders 
in mice cannot be a significant difference between treatments, but the 
concentration of 0% (negative control) is significantly different from positive 
control. Starting from a concentration of 25% princess palm seed extract gel 
has shown no difference with positive control in the percentage and speed of 
healing of skin disorders. This result can be interpreted that the extract of 
princess palm gel and hydrocortisone 1% gel have the same ability to cure skin 
disorders. Therefore it can be concluded that the extract of princess palm gel 
(Veitchia merillii) gel can cure skin disorders in mice (Mus musculus). 
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